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ABSTRAK

skripst ini berjudul “Penguruh Latar terhadap Pembentukan Watak
Tokoh Utame dalam Novel Pulamg karya Toha Mohtar”,  Dalam
penyusunan ini penulis menggunakan pendekatan struktural, sementara
pengumpulan  data berasal dari dua sumber yakni dala primer dan dats
sekunder.

Pendekatan struktural yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
bertijuan membongkar dar memaparkan dengan secermal kelerkailan
semuA unsur karya  sastra vang  bersama-sama o menghasiiksn  makna
menyeluruh.  Proses  anaiisis  diawall cengan nebinal buiungarn latas
gengan penokohan dan tema sebagan penumiang unsur latar dan  unser
penokohan, serta anaiisis pengaruh  later terhadap pembentukan  waiak
tokoh utama cerita,

Sebapai  kesimpulan yakni unsur  latar  sangat  berhubungan
dengan unsur  penokohan.  Latar  fistk mavpun  lster  sosial  sangat
mempengaruhi watak tokoh utama. Demikian pula rangkatan peristiwa yang
tersusun sangat kronologis  lebih  banvak menggambarkan pelukizan latar
vang ikut meompengaruhn pembentukan  watak  tokoh wigma.  Adapun
tema cerita novel Pulang karya Toha Mohtar yakmi: “Sikap keberaniar
yang terbentuk  akibat pengaruh  latar  kehidwpan  tokoh  wtama

{Tamin)".
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1.1  Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil perenungan manusia tentang kehidupan,
yvang keberadaannya tidak dapat dilepaskan dari kehidupar itu sendiri.
Peristiwa-perisiwa vang ada dalam kehidupan ini menjadi dasar olahan
pengarang. Ohiek vang meniadi olahan tersebut difuangkan ke Jaiam karva
sastra vang hasilnya memberikan dampak tersendini bag: penikmat, Dampak
tersebut dapat memperkaya pengalaman pembaca. Adapun yang ditemulian
penikmat dalam karya sastra vang dibacanya tentang kehidupan seperti maut,
cinta, kebahagiaan., keadilan, penderitaan, dan harapan manusia beckaitan
dengan pengalaman bathinnya. Dampaknya dapat diperoleh dari 15 atan pegan
vang lerkandupg dalam karya sastra. Pernvatasn tersebut di atas sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Kenney (1984:1%9) bahwa sebuah fiksi
{novel) harus mempunyai dasar cerita yang melukiskan cita-cita, ajaran moral,
gambaran masyarakat dan sebagainya.

Objek sastra adalah manusia dan kehidupannya. Oleh sebab i, karya
sastra merupakan salah satu sarana untuk mengungkapkan masalah-masalah

manusia. Dengan Kkarya sasira, seorang pengarang berusaha untuk



mengungkapkan nilai-nilai yang dianggapnya lebih tinggi seria menafsirkan
makna dan hakikat hidup.

Murgiantoro (1995:20) mengemukakan bahwa karva fiksi mengarah
pada suate Karya yang menceritakan sesualu yang bersifat rekaan, khayalan,
sesuatu yang ada dan tid=% terjadi sungguh-sungguh sehingga tidak perlu
dicari kebenarannya secera langsung di dunia nyata. Tokoh, peristiwa dan
ternpait bersifat imajiner. Jadi kerya sastra sebagai karva kéemanusiaan selalu
berusana mznceritakan pzrpulatan hidup manesia.  Telah diketahni bahwa
kehidupan itu meerupakan sesuatu yang sangat kompleks, vang diakibatkan
olech hubungan manusia deéngan manusia, manusia dengan masvarakat,
manusia dengan alam sekitarnya, dan hubungan manusia dengan Tuhannya.
Dari hubuagan itu timbul konflik-konflik yvang menyebabkan kepincangan
maupun penyelewengan dalam kehidupan. Karya sastra dapat mengungkapkan
kondisi masyvarakat dan juga imenyodorkan snatu nilai vang penerimaannya
bergantung pada masyarakat itu sendirl. Dengan demikian karya sastra
mempunyai fungsi sosial terhadap individu mavupun masyarakat. Fungsi karyva
sastra terhadap individu dapat memberikan kepuasan batin, menambah
wawasan dan mendewasakan sikap.

Adapnn  fungsi sastra terhadap masyarakat adalah  dapat

mengungkapkan perilaku-perilaku yang menyimpang dari norma, nilai. etika,
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dan agama yang dianut oleh masyarakat, Fiksi menawarkan “model-model”
kehidupan sebagaimana yang  diidealkan oleh pengarang  sekaligus
menunjukkan sosoknya sebagai karya seni yang berunsur estetik dominan
(MNurgiantoro, 1 995:3).

Karya sastra sehagai hasil perenungan manusia terwujud dalam tiga
bentuk. Ectiga bentuk terscbut adalak prisi, prosa, dan drama. Masing-masing
memiliki unsur-unsur pengkajian tersendivi, tetapi pada unsur-unsur tertentu
mampunyzi persamazan. Novel marapakan suate karva kreatif sehingga bebas
menciptakan dunia fiksi, Pengarang bebas memilih atau mengolah bahan apa
saja. la tidak terikat pada kenyataan vang sedang terjadi atav sudah terjadi.
Bahkan kenvataan yang tidak mungkin terjadi, dalam kehidupan ini pun dapat
dituangkan ke dalam scbush karya zastre karena kisah semacam ini dapat
membuka mata kita terhadap arli terlenta Ji batik kenyvataan yang terlihat,

Yika kita mwembaca sebnab novel (serius) dan ingin memabaminya
dengan baik, maka kita perlu berkonsentrasi yang tinggi dalam pemba::aa.ﬂ
tersebut. Pengalaman dan permasalahan yang diungkapkan dalam sebuah novel
dapat sampai ke inti hakikat kehidupan yang universal. Novel di samping
memberikan hiburan, juga terimplisit mjuan memberikan pengalaman berharga
kepada pembaca, atau paling tidak, mengajaknya untuk meresapi dan

merenungkan secara sungguh-sungeuh permasalahan yang dikemukakan.



Persoalan pulong sebagai sebuah novel, sebenarnya bukanlah masalah
mendasar bagi penulis. Yang pokok adalah unsur latar dan watak sebagai topik
bahasan wtama dalam skripsi ini dapat terwakili dengan baik, dalam novel
Pulang. Alasan yang mendorong penulis memilih unsur latar dan watak
sebagai topik bahasen wtama dalam skripsi i karena umumnya dalam suatu
karya sastra imajinatif unsur latar senantiasa tunjang-menunjang dengzan unsur
watak. Izl ini sejalan dengan pendapat para pakar sastra sebaga? berikut:

Suiiman (1951:27) meagatakan hahwa:
“Untuk menbuat tolkoh-tokok vang meyakinkan, pengatang haros
melengkapi did decgan pengetahuan yang lues dan dalam tentang sifat
tabial manusia, serta tentang kebiasaan dan berujur di dalam lingkungan
masyzrakal yang hendak diguuakannya scbagai latar. Tokoh dan latar
memang merupakan dua unsur cerita rekaan yang erat berhubungan dan
tunjang-menunjang’.

Kejelassn sebuah cerila banyak ditentukan oleh lalamya. Hal ini
dijelaskan oleh Sumardjo (1985:60), seperti berikut:

“Serting dalam Pahasa indonesia sering diterjemabkan sebagai laiar,
vang dimaksud setting atau latar, adalah tempat dan masa terjadinya
cerita. Sebuah cerita harvus jelas dimana berlangsung suatu kejadian dan
kapan. Pengarang memilih setting tertentu untuk ceritanya dengan
mempertimbangkan unsur-unsur watak tokoh-tokohnya dan persoalan
atau tema yang digarapnya”.

Berdasarkan pendapat di atas, tampaknya unsur latar mempengaruhi

unsur yang lain, baik itu novel, cerpen, ataupun novelet (novel singkat). Dan

hasil pembacaan terhadap novel Pulang, penulis mengetahui bahwa unsur



latar dan watak dalam novel ini saling menunjang. Oleh karena itu, penulis
tertarik membahasnya dalam judul skripsi “Pengaruh Latar terhadap

Pembentukan Watak Tokoh Utama dalam Movel Pulang karya Toha Mohtar™.

1.2 Identifikasi Masalah
Dalam suatu  penelitian  akan  muncul  berbagai masalah  yang

berhubungan dengan objek kajian, yang akan dianalisis yaitu pengaruh latar

terhadap perkembangan watak tckoh ulama dalam novel Fulong karya Toha

Niohtar, Dari meesalah pokok tersebut muncu! messlan-neasaloh yang lkin don

untuk jelasnva akan diidentitikasikan sebagai berikut:

1.2.1 Pengaruh iatar terhadap hubungan antara tokoh yang satu dengan tokoh
lainnya, khususnya menyangkut hubungan tokoh utama dengan tokob
tembalian.

1.2.2 Pengaruh latar terhadap perkembangan watak tokoh utama terlihat pada
tokoh utamia yarg kadang-kadung berwatsll lembut, namun Kadang-
kadang jugs berwatsk togar dan berand, Bal it dapat ditelusrt melalus
perbuatan tokoh utama, melalui ucapan-ucapannya, melalui pikiran-
pikirannya maupun penggambaran langsung dan pengarang,

1.2.3 Penggambaran tentang kehidupan manusia dalam menghadapi situasi

sosial ekonomi.



1.2.4 Dalam novel Puleng pengarang menggambarkan situasi kehidupan
tokoh utama vang bekerja sebagai Heiho selama tujuh tahun,

1.2.5 Pengaruh latar terhadap tema berkaitan dengan kejelasan tema vang
ingin diungkapkan dalam novel ini yang scnantiasa dipengarvhi oleh

unsur latar.

1.3 Batasan masalah

Dari icentifikasi masalah di ates penclis hanya membuaei pada
prngarutn later dernadap pembentukae watak tcken wlama, wawk vang
dimilikinya, dan hubungannya dengaun tokoh lain, scbapai suaty tinjavan
struktural, Oleh sebab itu pembahasan lebih difokuskan pada masalah yang
berhubungan dengan pengaruh latar terhadap pembentukan watak tokoh utama

dalam novel pulang karya Toha Mohtar.

i.4 Remnsan Masalah

Setelah penulis mengidentifikasikan dan membatasi masalah }'ang
dipilih, maka masalah yvang akan mendapat perhatian dalam skripsi ini dapat
dirumuskan seperti berikut:
[.4.1 Bagaimana latar fisik dan latar sosial vang terdapat dalam novel Pulang

karya Toha Mohtar 7



|.4.2 Bagaimana hubungan unsur latar dengan penokohan dalam nowvel
Pulang karya Toha Mohtar ?

1.43 Bagaimana pengaruh latar terhadap pembentukan watak tokoh utama 7

1.5 Tujuan Peneliiian

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab pokok permasalahan yang
muncul dalam novel Pularg karya Toha Mohter sepeiti yang telah penulis
paparkan pada bagian mumusan masalah Tujean penelitizn ini mencakup dua

bagian, yaitu tejuan teoritis dap wjuan prakris.

1.5.1 Twjuan Teoritis

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab pokok permasalahan yang ada
daiam novel Fulang karya Toha Mohtar, Tujuean terschut dapat dikemukakan
sebagal berikut:
17 Mendeskripsikan penyajian latar dalam novel Pulang;
2) Menjelaskan pengaruh latar terhadap pembentukan watak tokoh utama;
3) Menunjukkan hubungan fungsional dengan unsur latar dan unsur-unsur

lain dalam struktur cerita nowvel.



1.5.2 Tujuan Praktis

1} Tujuan praktis dalam penelitian ini adalah membertkan gambaran kepada
para pembaca sekaligus peneliti berikutnya mengenai penggunaan
pendekatan struktural sebagai salah satu alternatif,

2) Tujuan lain adalah salah satu upaya uniuk meningkatkan apresiasi sastra
dengan menunjukkan penghargaan dan penilaian yang objektif terhadap

novel Indonesia.

1.0 Mazulaat Penelitian

(1) Menambah wawasan bagi peneliti mengenai analisis sebush kKaryva sasira
dengan pendekatan struktural.

{2) Diharapkan dapat meningkatkan apresiasi terhadap karya sasira khususnya
novel.

(3) Sebagai sumbangan pemikirzn bagi pembaca yang hendak memahami lebih

jauh karya pengarang novel Indonesia, khususnya karya Toha Mohlar.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Novel Sebagai suatu Struktur

MNovel sebagai salah satu bentuk karya sasira adalah cerita bentuk prosa
cdalam vkuran yang luas, vakni dapst berarti  cerita dengan alur vang
kompleks, suasana cerita yang beragam dan latar cerita yang beragam pula.
Nemar, akwren loas juss tidak muilak demikian. Kemuvgkinan vang luas
harya salah satu unsur fisiknya, misalnve tema awau alur saja, serentaa
penokohan, latar, dan vnsur lainnya sata  (Sumardjo dan Saini, 1991:29).

Sebuah novel sebenamya terdinl atas beberspa unsur intrinsik yang
saling menunjang untuk membangun suaty struktur cerita. Unsar tersebut dapat
berupa unsur latar, watak dan tokoh cerita, yang saling perhubungan dalam
membapgun keutuhan korva sastra. Jadi, pove! terbentuk dari kaitan unsur
intrinsik yang membangun struktur dalam cerita. -

Pendekatan struktural mengacu pada yang membangun sebuah karya
sastra. Struktural menganggap bahwa di dalam dirinya sendini Karya sastra
merupakan suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suat
kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling

berjalinan. Oleh karena itu untuk memahami maknanya, karya sastra harus



dikaji berdasarkan struktumya sendiri seperti unsur latar, unsur watak, dan
tokoh, lepas dari latar belakang sejarah, lepas dari diri den niat penclis, dan
lepas pula dari efeknya vang akan diterapkan dalam analisis terhadap novel
Pulang karya Toha Mohtar dikemukakan sebagai berikut:

semi  (1989:44) mengemukakan pendapatnya tentang pendekatan
struktural ini. Perdekatan struktural dapat dikatakan sebapai suatu pendekatan
vang membatasi diri pada penelaahan Karya sastra ite sendiri, lepas dari soal
pengarang den pembaca, Dalam bal ini, Kritikus memandang kanva sasim
scbagai swatu kevtuhan makna, akibst perpadusn st denpan pemanfuatan
bahasa sebagai alatnya. Dengan kata lain, pendekatan ini memandang dan
menelaah sastra dari segi infrinsik yang membangun suafu karva sasira, yaitu
tema. alur, latar, penokolian. gaya bahase dan lain sebagainya. Perpaduan
vang harmonis antara bentuk dan isi merupakan kemungkinan kuat untuk
imenghasilkan sastta bermunu.

Teknik anahsis struktural menurut Teeuw (1988:135) sangat jelas
prinsipnya, yaitu struktural yang berfujuan untuk membongkar dan
memaparkan secermat, seteliti, semendetail dan semendalam mungkin
keterkaitan dan keterjalinan semua anasir aspek karya sastra yang bersama-
sama menghasilkan makna yang menyeluruh. Di sini terlihat bahwa bukanlah

tiap anasir ity penting. tetapi justru terletak pada sumbangan yang diberikan
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oleh semua gejala pada keseluruhan makna, dalam keterkaitan dan
keterjalinan.

Selanjutnya,  Mukarovsky  (dalam  Aminuddin, 1991:180)
mengemukakan pula bahwa sebuah stroktur lebibh dari pada jumlah
keseluruhan bagian-bagian. Kesatuan struktur mencakup setiap bagian dan
sebaliknya bahwa setiap bagian-bagian menunjukkan keseluruhan isi dan
bukan keseluruhar lainnya. leiak sebabnya ciri khias sebuali struliur bersifa
cncrgetik dan dinamis discbabkan oleh kenvetaan bahwa setiap  elemen
meniliki fungsi Khas dengan keseluninarn.

Sebagaimana halnya dengan teori lainnya dalam rangka mengapresiasi
karya sastra, maka teoii struktura! tidak terlepas dan beberapa kelemahan. Ada
beberapa kelemahan teori struktural menurut para pakar,

Menumit Teevw (1988:2) kelemahann pendekatan struktural muncul
karena pendekatan strektural hanya menekankan ofonomi karva sastra
schingga mampunyai dua kelemaban pokok. Perizma, melepaskan karva
sastra dari rangka sejarah sastra. Kedua, mengasingkan karva sastra da.r_i
rangka sosial budayanya,

Pendopat lain vene juan monvebut-nyebw! kefcmabun dorl pendekotan

sirubtininl dicjokan ofcn Schnles (duion Sukada, 1537:20) vens menebutken
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sistematika yang jusiru menjadi tujuan pokoknya, Kedua, menolak makna atau
isi karya sastra dalam konteks sistem kultural diseputar sistem sastra,
Pendapat lain dikemukakan oleh Ricoeur (dalam Sukada, 1987:30) yang

menyatakan bahwa:

2 Kaum strukturalis  berlaku  gramatik  dalam  menerangkan
kebucayaan, terlalu fixed. sudah siap scbelumnya, dan lepas dari
masyarakat. Menurutnva. pola kebudavaan itu selalu ditafsirkan: tidak
pernan lepas dari manusia yang menafsirkannya, Jika kaum strukroralis
mencan struklur-struktur vang hanva puiva soiu arll. maka  Recoeur
Jusire mencarinyva sebagai punya arti ganda”™,

ieskipun kritik-hkeiuk wpam ditgjukan pada pendelatan sirukural.
penelitian  terhadap karya sastia selalu akan berkaitan dengan ieks sebagai
unsuy  yang akan dianalisis. Dalam bagian ini, Teeww (1988:22)
mengemulakan pendapatnyva sebagai beriku:

“... Bagi setinp penclitian sastra, aralisis sirukniral karva sasten vang
| ingin diteliti dari segi manapun juga merupakan fugas prioritas,
| pskerjgan, pendahuluan; Sebab karyva sasira sebagai  “dunin dalsm

iata” mempunyai keutuban makna instrinsik yang hanva danad kite
gali dari karyz sastra itu sendiri. Dalam anti ini kia “tergantung
pada kata” dan makna unsur-unsur kava itw hanva depst kila
panami dan  nilai sepenuhnva atas dasar pemahaman, tempat dan
fingsi unsur itu dalam keseluruhan karya sastra™

Penclapat lain juga telan dikemukakan cleh Decker (Suhada, 1037:31)

yang menyatakan babhwa:

“aigkna  sebush  teks  péziah Rebiungenmya doenpen Fowolsave
Strukluralisme memoeriitan suely cara berdisipin waui awavelsd




dengan konteks dalam swvatu karya sebagai langkah pertama; dan

hanya sesudah analisis struktural itu bisa melangkah keluar dari teks

ke dunia alamiah atau dunia sosial budaya yang merupakan konteks
yang lebih luas. Disiplin ini adalah inti stilistik”.

Scholes (dalam Sukada, 1987:31) juga menekankan bahwa pendekatan
struktural tidak hanya penting sebagai suatu metode penelitian sastra, tetapi
lebih-iebih lagi, sebagai pandangan hidup. Scholes jupa menulis bahwa etik
struktur adalah fase modern dari disiplin tradisional.

Pendekatan struktural bukaelah svatu metode baru untuk berpikir,
melainkan benmik xesadaran ilmu modem yeng teiah bangun dun soerasa
gelisah, yang harus diskui sebagai suatv pendekatan ilmiah yang terti sudah
membuktikan nilainya {Foncault dalam Sukada, 1987:32).

Dari uraian di atas dapatlah diambil suatu pengertian bahwa pendzkatan
strukturai adalah suwatu cara pengkajian terhadap unsur-unsur seperti latar,
watak, dan tokoh cerita vang membangun novel tersebut. Dengan demikian
akan terlihat keterkzitan unsur vang satu dengan unsur yang lainnya.

Berdasarkan hal ini, makna karya sastra tidak terbentuk hanya n[e:ilﬂ.-
satu unsur pembangun, tetapi oleh beberapa unsur yang selanjutnya
menciptakan totalitas makna. Olein karena itu, setiap bagian mesti dipahami

keberadaannya yang tidak tercipta begitu saja. Keberadaannya tidak secara

kebetulan, tetapi tiap-tiap unsur tersebut ada dalam kesadaran pengarangnya.
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Pengertian vang ada pada unsur masing-masing inilah yang menciptakan
makna keseluruhan dilihat dari keterkaitan hubungan antaranya.

Penekanan pada teori strukturalisme ini meletakkan karya sastra sebagai
scbuah struktur - yang otonom. Karya sastra dilihat sebagai sistem tanda vang
terdiri atas struktur yang saling berhubungan vang menenula dan menentukan
dirinva sendiri, Begitulah prinsip dasar dalam  teori strukturalisme. Dalam
perkembangan  kemudian, berkembang pula teori strukturalisme formal,
strukturalisme senctil. teoni  struktvralisme dinamik. dan lain-iain.

Teknik analisis soukrural meponn Toonw (1988:135) pada prinsipanya
bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail
mungkin keterjalian semua anasir dan aspek karya sastra yang bersama-sama
membungun makns yang menveluruh. Namun pada penelitian ini tidak semva
unsur intrinsik pembangun cerita akan dianalisis, tetapi hanya dibahas

hubungan fungsional aias beberapa unsur saja.

2.1.1 Latar Cerita

Latar merupakan salah satu unsur dalam sebuah novel yang berfungsi
utama untuk memberi suasana pada peristiwa dan manusia dalam cerita. Latar

mencakup segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan
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ruang. waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam karya sastra. Pengertian
latar tzrsebut dijelaskan lebih rinci oleh Keaney (1992:44) seperti berikut;

“Secara terperinci latar meliputi penggambaran lokasi geografis,

termasuk topografi, pemandangan sampai pada perincian perlengkapan

sebuah ruangan; pekerjsan atau kesibukan sehari-hari para tokoh;
lingkungan agama, moral, intelektual, sosial dan emosional para tokoh™,

Berbicara tentang latar {setting), Suhendra dan Pien Supinah (1980:33)
mzngcatakan bahwa:

“... Didalam cerita fiksi, yang dimaksud dengan setuing itu tidak hanya

menvangkuet t2nipat ksjadian saja, tetapi tempat. wakhi, sussang dsn

vang iainnya punc termeasud, pokoknya vang mendukung erjadinya
suaiu ploi, it namanya setting”.

Sementara Lec Hamalian dan Frederick K. Karel (dalam Aminuddin,
1951:88) menjeiaskan bahwa setting atau latar dalam karya fiks! bukan hanya
berupa tempal, waktu, peristiwa, suasana serla benda-benda dalam lingkungan
tertentu, melainkan juza dapat berupa suasana yang berhubungan dengan
sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidep suvatu masyarakat dalam
menggapai suatu problem tertenm. : -

Selanjutnya Aminuddin (1991:67) memberikan contoh tentang latar
atau setting dalam sebuah prosa fiksi sebagai berikut™

“Peristiwa-peristiwa dalam cerita fiksi juga selalu dilatarbelakangi oleh

tempat, waktu, maupun situasi tertentu. Akan tetapi, dalam karya fiksi,

setting bukanlah hanya berfungsi sebagai latar yang bersifat fisikal

untuk membuat suatu cerita menjadi logis. Ia juga memiliki fungsi
psikologis sehingga setting pun mampu menuansakan makna tertentu
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serla mampu menciptakan suasana-suasana tertentu yang menggerakkan
emosi atau aspek kejiwaan pembacanyva. Dalam hal ini telah diketahui
adanya latar peristiwa daiam karva fiksi, baik berupa tempat, waktu,
maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fisikal dan

fungsi psikologis".

Perbedaan latar (setting) vang bersifat fisikal dengan latar yang bersifat

psikologis menurut Aminuddin (1991:69) dijelaskan seperti berikut:

Latar yang bersifat fisikal berhubungan dengan tempat, misalnya
kota Jakarta, daerah pedesaan, pasar, sekolah, dan lain-lain, serta
benda-benda dalam jingkungan terientu yuwng tdok menuzrsokan
makna apa-gpa. Latar psikologis berupa lingkungan tortentu yang
mampy menuansakan suaiu makns serts mengajukan emosi-emosi
pembaca.

Later fizikal hanva terbatas pada sesuata vang bersifet fisik,
sedangkan latar psikologis dapat berupa suasana maupun sikap seria
jatan pikiran svar: lingkungan masvarakar tertento,

Untuk memahami latar vang bersifat fisikal, pembaca cukup melihat
dari apa yang tersurat, sedangkan pemahaman terhadap latar vang
bersifat psikologis diperlukan adanya penghayatan dan penafsiran.

Terdapat saling pengaruh dan ketumpangtindiban antara latar

fisikal dan latar psikologis.
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Sejalan dengan pembagian latar (setting) di atas, maka Hudson {dalam
Sudjiman, 1991:44) juga membagi latar ke dalam dua bagian, yaitu latar sosial
dan latar fisik/material. Latar sosial adalah latar yang menggambarkan keadaan
masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara
Fidup, bahasa dan lain-lain yang melatari peristiwa peristiwa. Adapun latar
fisik adalah tempat di dalam wujud fisiknya, seperti bangunan, dJaerah dan
sebagainya. Latar fisik yang menimbulkan dugaan atau tautan pikiran ternentu
dizebut latar spiritual.

Salanitiya Suaiiman  {(1991:45-46) mengemukakan bahwa latar
berfungsi memberi informasi situasi (uang dan tempat) sebagaimana adanya;
latar juga sebagai proyeksi keadaan batin para tokoh. Latar juga dapat
menciptakan suasana tertenty; yang membuktikan bakwa latar tidak berdiri
sendin, tetapi membantu pengembangan vnsur-unsur lainya, Hubungan dengan
unsur-unsar lainnya ita boleh  selaras, teiap! dapat pula berkontras.

Dlari berbagai pendapat tersebut di atas, dapat di tarik sat garis
kesamaan bahwa latar mencakup latar fisik dan latar sosial budaya. Latar fisik
mencakup lokasi geografis, tipogafis, pemandangan alam, dan suasana fisik
lainya. Latar sosial budaya, mencakup perilaku tokoh, watak terjadinya
(musim, masa sejarah ), dan  suasana umum lainnya seperti sosial, agama.

mental. dan emosi vang ada pada dini tokoh.
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2.1.2 Watak tokoh

Yang dimaksud watak tokoh adalah kualitas tokoh. Kualitas nalar dan
Jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain. Penyajian watak tokoh dan
penciptaan citra tokoh ini yang disebut penokohan menurut Sudjiman ( 1991 :
23).

Watak menurut Ali dkk. (1994: 1136) adalah sifat tingkak: laku, budi
pekerti, tabizt, dan kepribadian tokoh. Berdasarkan pendapat ini, maka watak
towoh dapat diartiken sebagai tabiat stau karakter pelaku dalamy suati novei

Adaninuddin (1991 : 80), jugs mengemukekan bahwa:

“Tokoh dalam cerita seperti halnya manusia dalain kehidupan sehari-hari.
Disekitar kita, selalu memiliki watak-watak tertentu. Schubungan dengan
watak ini tentunya anda telah mengetahui apa yang disebut dengan
pelaku protagonis, yaitu pelaku yang memiliki watak yang baik schingga
disenangi pembaca dan pelaku antagonis, vaitu pelaku yang tidak
disenangi pembaca karena memiliki watak yang tidak sesuai denpan spa
vang diidamkan oleh pembaca™.

Menurut Amicuddin {1991:80) upava memakami watzk pelaku dapat
ditelusuri lewat hal-hal berikut: : .

1. Tutur pengarang terhadap karakteristik pelakunya:

2. Gambaran vang diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan

kehidupannya maupun caranya berpakaian;

3, Menunjukkan bagaimana perilakunya;

4. Melihat tokoh it berbicara tentang dirinya sendiri: -

§:)




3, Memahami jalan pikirannya;
6. Melihat tokoh lain berbicara tentangnya atau berbincang dengannya;
7. Melihat tokoh-tokoh yang lain itu memberikan reaksi terhadapnya;

8. Melihat tokoh itu mereaksi tokoh vang lainnya.

Jadi. watak adaiah sifat, tingkah laku, karakter dan kepribadian tokoh

vang membedakannya dengan tokoh lain dalam cerita.

2.1.3 Toknk Cerita

Pelaku yeng mengemban peristiwa dalam centa fiksi sehingea peristiwa
itu mameu menjalin suaty cerita disebut dengan tokoh (Aminuddin, 1991:79).
Dengan demikian tokoh dalam svatu karya prosa fiksi dapat terdisi atas
beberapa pelaku. vang biasanya terdiri atas tekoh vtarma dan tokoh tambahan.

Para tokoh yang terdapat dalam suatu cerita memiliki peranan yang
berbedu-bedn, Seorsng iokoh yang memiliki persnan penting dalam svatu
cerita menurut  Aminuddin (1991:80) disebut dengan tokoh inti atau tokoh - .
utama. Adapun tokoh wvang tidak memiliki peranan  penting karena
pemunculannva hanya melengkapi, melayani, mendukung  pelaku utama
disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu.

Yang disebut dengan tokoh menurut Sudjiman (1991:17-18), tokeh

utama atau protagonis adalah tokoh yang memegang peran pimpinan, selalu
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menjadi tokoh sentral di dalam cerita, ja bahkan menjadi sorotan di dalam
kisahan. Dibandingkan dengan tokoh-tokoh yang lain, waktu yang digunakan
untuk mengisahkan pengalaman protagonis lebih panjang. Selanjutnya beliau
mengemukakan bahwa kriterium yang digunakan untuk menentukan tokoh
utama bukan frekuensi kemunculan tokoh itu di dalam cerita, melainkan
intensitas keterlibatan tokoh itu di dalam peristiwa-peristiwa vang membangun
cerita.

Berdosarkan beberapa pendapat dan uraian dif atas, maka dapai
distmpulkan bahwa tokoh adalah pelaku dalam karya fisik. Tokoh merupakan
individu rekaan yang mengemban pecistiwa yang terdini atas tokoh uiama dan

tokoh tambahan

2.2 Hasil Fenelitian vang Reievan

Dalam hai menafsirkan makna sebuah cerita, pembaca/penikmat sastra
atau pengkaji/penelifi sastra kadang-kadang melihat pengalaman hidup dan
pendidikan pengarang melalui karya sasira yang diciptakannya. Hal ini
dimungkinkan karena pengarang  tidak terlepas dari masyarakat dan
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan pengamatan terhadap hasil penelitian karya sastra dalam

bentuk karva tulis atan skripsi khususnya di perpustakaan Universitas




Hasanuddin, maka sampai saat ini belum ada yang meneliti novel Pulang

karva Toha Mohtar. Meskipun sudah ada beberapa peneliti vang mengangkat
karva-karya Tobha Mohtar namun pada bentuk karyanya vang lain.

Dalam upaya analisis struktural, penulis mencoba mengungkapkan
pengaruh latar terhadap pembentukan weatak tokch utama  dalam novel
Pulang karya Toha Mohlitar kepada pembaca. Meskipun dalam bentuk
imajinatif, namun sesungguhnya hal yang ingin disampaikan adalah hal yang

{aktual den ditemukan pengarang dalam masyarakat.

2.3 Kerangha Pemikiran

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan landasan teori vang
dikemukakan, maka disusun kerangka pemikiran sebagai konsep dari penulis
dalam melihat dan memberi makna terhedap novel Pulang. Sebagal objex
telaah terhadap persoalan-persoalan yang ada dalam nove! Fulang. persoalan-
perscalan  tersebit  dapal dipshsmi dengan  menggunanap  pendekatan
struktural, yaitu dengan melihat unsur-unsur yang membangunnya, seperti
latar, penokohan dan tema. Untuk memahami dan menemukan makna secara
keseluruhan dari teks karya sastra dan mencapai suatu kualitas, maka harus

dilihat hubungan atau  keterkaitan antara unsur yang satu dengan unsur yang

lain.




Berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini, maka akan
dilihat masalah apakah yang sangat penting dan yang akan dianalisis
olch peneliti. Hal ini ternyvata berfokus nada latar,

Dalam membahas sebuah permasalahan dalam sebuah cerita, peneliti
akan melihat unsur mana yang paling dominan di antara unser-unsur yang
ada dalam struktur cerita. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti akan
memfokuskan penelitian atau permasalahan pada unsur latar. Peneliti akan
berusaha mengungkapkan hubungan lztar dengsn unsur pembeniuk  karya

zasira iainpnya seperi penokohan dan tema.




BAB 3

METODE PENELITIAN

Penyusunan  karya ilmiah vang baik memerlukan suvatu metode.
Metode i merupakan cara vang harus ditempuh dalam proses peagkajian
masalah. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untul: mencapai suatu tujuan atau
sasaran vang diharapkan. Metode yang digunakan dalam penclitian akan

diielaskan secara singhkat pada butir-butir berikut,

3.1 Teknik Pengumpular Data

Dalam suafu proses penelitian agar hasil penclitian terarah, langkah
awal vang schaiknva dilakukan adalah penerapan snatu metode.  Metode
dalam penelitian ini adalah cara kerja yang strategis yvang digunakan baik
dalam tahap pengumpulan data maupun fehap apalisis darta.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian pustaka
yang berfujuan mendapatkan data dari berbagai sumber, sebagai tahap
perbandingan dari karya-karya yang telah dicapai oleh peneliti. Melalui
kegiatan itu diharapkan semua data yang terkumpul baik dari data teks novel
itu sendiri maupun berasal dari sumber atau data lain vang berhubungan

dengan objek penelitian -digabung untuk menjelaskan pokok permasalahan
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vang ada. Ada dua jenis data yang dipergunakan dalam suatu pengzlitian vakni

data pimer dan data sekunder.
3.1.1 Data Pimer

Data primer adalah data yang diperaleh langsung dari objek Kajian,
berupa teks novel Pulang karya Toha Mohtar. Buku teks vang digunakan
merupakan cetaken keenam yang dicetak oleh Pustaka Yaya dan diterbitkan di

Jakarta pada tahun 2000, dengan jumiah halaman sebanyak 175,

311 Data Sekunder

Data sekunder adalah hasil dari sejurajah referensi berupa catatan vang
ada hubungannya dengan objek kajian atau obick penelitian. Referensi itu
diklasifikasikan sesuai dengan masalahnya atau yang dapat menunjang pokok

permasalahan vang diteliti.

3.2 Teknik Analisis Data

Teknik yang ditempuh dalam analisis data adalah mengkaji da!a-da:a-.-
yvang terdapat dalam kelompok data primer yaitu data-data yvang bersumber
dari dalam teks novel Pulamg. Data primer merupakan data utama dalam
penulisan atay data yang berhubungan langsung dengan proses analisis
masalah vang telah dirumuskan sebelumnya, Melalui data-data yang sudah

ada penulis akan menganalisis data dengan berusaha memberikan gambaran
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berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian. Adapun pendekatan vang
dipakai dalam analisis data adalah pendekatan struktural. Berdasarkan
pendekatan struktural yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti diarahkan
pada aspek yang menjadi objek kejiaan.

Data utama atau data pokok ini dapat diungkap dengan jalan membaca
novel Pulang karya Toha Mohtar secara berulang-vlang, setelah itu penchs
mengumpulkan bagian-bagian teks novel tersebin vang berhubungen dengan
masalah penelitian vang ielah dirumuskan. Kemudian kutipan atzu rumuszn
masalah dijeiaskan dalam oentuk koiipan dialog atzu keterangen peristiwa dan
tokoh dalam cerita. Data tersebut  szngat membaniu proses pengkajian atau
dalam menjawab permasalahan penelitizn. Dalam hal ini sebuah peneiitian

dapat dikatakan lengkap apabila ada sejumlah data.

3.3 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, penuiis menggunakan instrumen atai alut-alat

penelitian berupa alat-glat yang dapat digunakan unuk mempermudah

peneiitian. Penelitian ini menggunakan alat, yaitu:
Stabiio: Drigunakan sebagai alat untuk memberi tanda/kode
pada ohiek kojlen temnona scjumizh  Kudipan

LFJ"J~

mengenal latar yang diperkirakan mempengambi

soetal gagd toloh ceriie.




Pulpen: Digunakan untwk menandai watak tertentu dari
tokoh cerita pada objek kajian. Hal ini penting
untuk memudahkan mengindentifikasikan watak
tertentu dengan relevansinya dengan latar yang
berpengaruh secara fisik dan psikologis, sekaligus
mengelompoklian  watak ickoh utama dengan
walak tokoh pembantu, dan tokoh-tokoh lain yang
banvak berinteraksi dengan tokoh utzma.

Motes/catalan kecil: Digunakan untuk membuat catatan sementara dari
identifikasi latar/ setting dengan watak dalam objck

kajian.

3.4 Prosedur Penelitian
Dalam setiap penelitian dibutuhkan penelitian yang sistematis, sepert

halnya dalam penelitian “Pengaruh Latar terhadap Pembentukan Watak Tokoh

Utama dalam Novel Pulanmg Karya Toha Mohtar”. Juga membutuhkan

langkah-langkah yang sistematis agar penelitian tersebut dapat terarah.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
1) Membaca objek yang diteliti dalam hal ini novel Pulang;

2} Menentukan fokus masalah;
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3) Mencatat semua peristiwa yang muncul. terutama yang mendasari isi
cerita:

4) Membatasi dan merumuskan beberapa masalah yang dijadikan
sebagai fokus dan objek kajian;

3) Melihat pengaruh latar terhadap perkembangan cerita;

6; Menarik kesimpulan dari hasil analisis data.




BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Sehagaimana yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah, bahwa
yang akan dibahas dalam novel Pulang karya Toha Mohtar ini adalah:

Latar dalam novel Pulang karva Toha Mohtar, mencakup latar fisik
dan later sosmzl. Latar fisik mencakup tempat di dalam vujug fisiknyva, yaitu:
bangunan {rumai), dacrah (Buvmz) dan sebagainya. Sedangkan iatar soswl
vaitu mencakup penggambaran kehidupan tokoh utama yang bekerja sebagai
Heibo di sebuah kota yang bermams Bunma.

Hubungan penokohan dan latar dapat dijelaskan bahwa tokoh dan latar
mempunyai hubungan yang sangal erat dan saiing menunjang. Gleh karena
itw, latar dapat mempengaruhi karakter tokoh dalam cerita. Latar juga dapat
mengungkapkan watak tokeh dan kehidupan tokoh, juga dapat dipengamhi'_'
oleh latar tempat tokoh tersebut.

Hubungan penokohan dengan tema cerita dalam novel Pulang dapat
dilihat dari penampilan watak atau karakter tokoh-tokoh yang mendukung
cerita. Setelah membaca novel Pulang karya Toha Mohtar, maka dapat

disimpulkan bahwa tema yang terkandung di delam _novel tersebut
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adalab " Sikap keberanian yang terbentuk alibat pengaruh latar kehidupan

tokal Taw ™

4.2 Pembahasan

Masalah yang dirumuskan dalam permasalahan terjawab satu persatu
daiam pembahasan dengan melakukan analisis terhadap novel Miang karya
Toha Mohtar, yang telah dipilih scbogai sampel dalam penelitian. Analisis
dilakukan berdasarkan pendekatan yang telah ditctapkan dan novel yang
dianahisis dikuip bagian-bagian yang menunjukkan penckansn analisis.

Pembahasan dimulai dengsn terlebih dahulu menjowab  masalah
yang pertama, kemudian dilanjutkan ke masalah yang kedua lalu ke mesalah

vang ketiga,

4.2.1 Laiar

Latar sebagai landas tumpuh, menyarankan pada pengertian tempat,

hubunean wakiu dan lingkungan sosial, tempat dan waku terjadinya peristiwa.

Daiam karya sastra secara umum dalam sebush cesita meliputi beberapa unsur
vang membentuknya, seperti segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang
Cossmuanva memmuryni keterkeitan webkmy, rvang, den tempat legedinye

PETISH WA,
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Latar dalam karva sastra dibedakan atas latar fisik atau material dan
latar sosial. Latar fisik adalah tempat di dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan,
daerah  dan sebagainya. Adapun yang dimaksud latar sosial mencakup
penggambaran masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat
istiadat, cara hidup, bahasa, dan lain-lain yang melatari peristiwa. Dalam novel

pulang karya Toha Mohtar, kedua jenis latar tersebut dapat ditemukan.

4.2.1.1 Latar Fisik

Ada beberspa latar nisik yang terdagat dalam novel Pularg karva Toha
Mehtar dapat dirinci sebagai berikut
1) Burma

Burma adalah pama suatu kots vang dilukiskan pengarang scbagai
tempat Tamin bekerja selama tujuh tahsn lamanya. [a bekerja sebagai Hetho,
dan meninggalkan kampung halamannya bcriahun-tahun dengan malam-
malam yeng penuh mimpi dan kerinduan wntuk kembali ke desanya.
Penggambaran daerah iniiah yang merupakan tempat Tamin bekerja sebagai
heiho vang kewajibannva berkelahi, menembak, dan mengembara di tengah-

tengah hutan belantara. berikut kutipan:

“aku pergi sebagai heiho kewajibanku berkelahi dan menembak,
pengembaraanky ditengah-tengah hutan belantara. Aku hidup di sana
bersama dengan heiho yang dibawah Jepang ke sana” (Pulang, 2000:16)
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Penggambaran latar kota Burma inilah yang memberikan informasi
tentang  keberadaan Tamin  selama mjuh  tahun, Kuotipan di  atas
menggambarkan ketika tokoh Tamin bekerja sebagai heiho di negeri orang.

2 Rumah

Rumah yang dilukiskan pengarang dalam novel Pulang karya Toha
Mohtar sebagai tempat tinggal avah, ibu, dan Sumi adik Tamin. Dirumah
inilah  kelvarga Tamin diperhadapkan berbagai macam masalah  sejal
kepergion  anakaya Tamin, Ayabnye tidak mampun lagi  menghidupi
kelvarganya. fa semakin tue dan lunya tinggal berbaring di rumah di etas
balai-balai menanggung penvakit yang dideritanya. Kehidupan keivarga Tarmin
tidak pernah mnerasakan kebahagiaan setelah kepergiaan anaknya. Selurub
harta telah dijeal untuk biava hidup, seperti kutipan dibawah ini :

*Untuk biaya hidup, aku akan jua! sawah dan kebun. Aku sangatl tua,

akun tidak mampu lagi mengerjakan sawah dan kebun. Penyvakitku

bertambah parah™ (Pulang, 2000:11)

Penggambaran tentang latar rumah diatas yang dilukiskan pengarang
merupakan penggambaran tentang suasana yang mewamnai kehidupan sehari-
hari keluarga Tamin. Ayah dan Ibunya selalu merindukan anaknya, dan ia
berharap agar anaknya cepat pulang ke rumah dimana ia dilahirkan.

Setelah tujuh tahun meninggalkan rumahnya ia kembali ke desanya. [a

berdiri diantara semak-semak samping pagar halaman melihat sepetak rumah




bambu tempat ia dibesarkan, Segala vang ada dihadapannya memaksakan dia
untuk yakin bahwa baru kemarin pagi ketika dia meninggalkan rumah dengan

diantar oleh tangis dan air mata, seperti kutipannya:

“I_Eempa lidak P'mlulde;mn rumahnya yang berdaun tunggal, masih saja
pintu yang dahulu ia kenal dari kulit taun yang berwarna coklat tug,
D_mdnjg cetak vang berkulit bambu seperti tak perneh dibongkar dan
dtgﬂnt;._Pagar yang mengeiitingi seluh tanah adalah pagar bambu yang
d_ahu!u Jua, Dan pohon-pohon pisang yang menyebar dalam pekarangan,
siapa dapat menyatakan bahwa semuanya itu telah berganti 7 tidak, tak
a:da yang berubah.kecuali sau vang mencolok. Pohon bambu yang
dahulu setinggi iubuhnya, Kini telah melampaui atap rumabnya™

(Pulang 20000,

Kutipan di atas berfungsi inemberikan informasi tentang rumah Tamin
vang seiak kepergiannya sampai ia pulang ke desanya, rumah tidak pernah
mengalami perubahan. Akhirnya, Tamir tidak langsung masuk ke rurmahnya.
Ia masih berdiri disamping pagar, berikut kutipannya;

“Alangkah berainva kaki ini untuk melangkah masuk, sekalipun aku

vakin bahwa itu adalah rumahku™{Fuiang, 2000:8}

Perasaan Tamin semakin cemas. Lalu tiba-tiba terdengar ada suara dari
dalam rumah vang mengurangi kecemasannya, yang mampu mengubah warna
mukanya dan hibirnya gemetar karenanya. Suara itu adalah suara batuk-batuk

avahnva, seperti kutipan:

“Tujuh tahun lamanya aku tak pemah mendengar suara batuk itu, tetapi
telingaku mendengarkan begitu segar kini. Aku tahu benar, itu adalah

—
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zuara ayahku. Ayahku maih hidup. Aku akan dapat menatap wajahnya
engan penuh rindu dan sayang kembali” (Pulang, 2000:9)

Dari kutipan di atas memberikan informasi tentang kegembiraan hati
Tamin ketika mendengar suara avahnya yang masih hidup. Deagan perasaan
yang penuh rindu dan sayang, Tamin berjalan perlahan-lahan memasuki
rumahnya. Tiba-tiba dari pintu samping ia melibat perempuan tua berjalan
keluar. la ingin berteriak, dan memanggil ibunya, namun segala suara terhenti
dikerongkongan belaka, Berikot kutipannyu:

“Akn puelang ihu, Aku Tarain! Perempuan tua ite terkejun inengangekat

muka, melihat dengan mendadak hadiruya seorang anak rsda tak jauh

darinya dalam keremangar: senja” Pulang, 2000: i2)

Mendenger suara dari luar, avah Tamin menyambut di ambang pintu
tanpa kata, kecuali pengucapan anaknya berkali-kali dengan tak percaya benar
akan peristiva perteinian vang begite mendadak. Berikut kutipansiya:

“Akhimya engkau kembali jua, Tamin ! Tuhan mengabulkan doaku

siang dan roalam. Tak ada yang lebify besar dalam hidup ini, kecuali

kedatanganmu. Apa gerangan yang kumimpikan scmalam™(Pulang,
2000 : 23)

Kutipan di atas memberikan informasi tentang suasana kegembiraan

vang dialami keluarga Tamin ketika anaknya pulang. Tamin melangkah

memasuki rumahnya yang terasa sempit dalam kebesarannya sekarang.

Dilemparkannya ransel ke sudut balai-balai dan ia mendengarkan ibunya
berkata, berikut kutipannya:
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Fﬂdﬂl'h_h"-""ﬂl' ubuhmu nak, Tamin. Sekuat Ayahmu ketika masih
mudal"Kata [bunya”. Tamin tersenyum, dan perempuan tua ity leringat
periemunnya yang pertama kali dengan suaminya, yang kini telah
begitu wa. I bertahun-tahun yang lampau, sebelum kedua anak-
anaknya yang besar-besar itu dilahirkan” (Pulang, 2000:12)

4.2.1.2 Latar Sosial

Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi. Adanya penggambaran masyarakat, keloernpok-kelompok sosial dan
sikep, adat kebiasaan, bahasa dan lzis-lain dimana hal terscbut meiatari
peristiwa, dan milah yang dinamakan iatar sosial.

Adapun latar sosial yang terdapat pada novel Pulang karya Toha
Mohtar adaiah penggambaran kehidupan tokoh wtama yang bekerja sebagai
ketho di schuoh kote vang bemama Bumma, Ja sebagai heiho yang
kewajibannya hanya berkelahi, menembak, dan mengembara di tengah-tengah

hutan kelantara selama tujuh tahun, Selama di negerd orang da selalu

merindukan ayahnya, ibu, dan adiknya Sumi. Setiap malam ia selalu bermimpi

ingin menginjak kembali kampung halamannya, Dan bertahun-tahun lamanya

Tamin berdoa untuk kepulangannya. berikut kutipannya:

“Akuy ingin pulang menemui avah, ibu, dan Sumi adikku ! Tuhan

Labulkanlah doaku, aku ingin pulang ke tempat dimana aku dilahirkan
dan dibesarkan, tempat aku menghabiskan masa kanak-kanaklu™

(Pulang, 2000:7). -
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Latar sosial  yang lain adalah desa. Desa sdalah suaty dacrah yang

dilukiskan pengarang di dalam nove| pulang sebagai tempat tinggal kelvarga
Tamin.  Kehidupan di desa sangat sederhana. Rumah-rumah penduduk
terbuat dari bambu dan kayu. Di antara rumah penduduk terdapat kebun yang
rimbun oleh dahan dan daun yang dapat menambah keindahan alam. Pekerjan-
pekerjaan orang Desa adalah bertani, sepenti kutipan:

“Waktu subuli sebelum matabari terbit, penduduk dess menaerjakan

sawahnyva dan ladang. Menjelang musim tanam dan pulacg menjelang

senja” (Pulang 2000:51)

Dari kutipan d: aias dapm roemberikan infonnasi baliwa pelerjaan
pohok orang desa adalah beriani. Namun, selain bertani orang desa juga
banvak vang berternak sapi. Seperti kutipan dibawah ini:

“Pagi benar, para anak-anak desa sibuk mencari rumput untuk makanan
sapi” (Pulang, 2000:53)

Kutipan di atas memberikan penjelasan teniang suasana kehadupan di

dese vang sangst sederhana. Pengarang juga menampiikan tempat di desa yang

disebut dengan

pengarang dalam novel Pulang adglah scbagai tenpat pertemuan orang-oreng

f # o HTS P s H I 1 sl ':'!. I 3
desa. i pendapa keluwahan inilsh Tamis e

e Pt dTeainde N sncermtzken penpelamannya
vang bernama Pek Basil Trmin diminta untuk men peng ¥

enqembera d negeri omng, MWamun Tomin tidak

geiama ujeh e PRERE

Pendapa Kelurahan, Peadapa Helurzhan dilukiskan olely
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langsung  memulai ceritanya, Tiba-tiba ada suara yang menusuk hatinya

:if'r'lfﬂi pEll'IElEl hErhjEE }’Ell'lg !ﬂjﬂm Eﬁkﬂ I,i., hE!"i_ku[ ku“pmya:

;{MEﬂg:ap; Tamin, ME“EEPE engkau tak hendak bercerita untuk kami?
ami ingin tahu, pekerjaan apa yang kau kerjakan selama tujuh tahun

I_ama ; L] [ ati]
zm}nr-_g;} Mulailah, kawan! Malukah kau terhadap kami?" (Pulang,

Orang di sekitar Tamin mulai menaruh prasangkah terhadap dirinya.
Tamin bagaikan secrang terdakwa menghadapi (uduhan jaksa, ia tidak
bergerak, matanya tunduk ke bawah mengawasi tikar. [t sini tidzk ada seorang
pembelz vang biss hicara atas namanye. Ia haras berkata terhadap mereka
seorang  did. Akhimys Tamin  menemuxan salah safu jalan dengan
mengangkat muka dan melihat semua  mata masin mengarah kepadanya
dengan tak sabar. Tamin hendak menccritakan hal yang sebenamya, namin
mereka tak akan percaya, mereka fak  akan mengertl, kemudian ia memulai

ceritanya, berikut kutipannya:

“Saya meninggalkan Burma bkersama clen_g:n rumlhclr.'gar. Hf:ihﬂ vang
paling akhir, Kapal yang saya tumpangi hanya Il:rr.:Ir]al:lu di Tanjung
Priuk. Itu sebenanya saya dapat menggabungkan diri dengan beberapa
bekas Heiho ke dalam laskar rakyat dan bersumpah bersama tak hendak
pulang ke kampung kembali sebelum pejuangan berzkhir” (Pulang,

2000:70).

Kutipan di atas memberikan informasi tentang suasana masyarakat

desa yang telah mendengarkan cerita Tamin. Masyarakat desa yang mendengar

cerita Tamin merasa tidak puas karena apa yang telah diceritakan itu terlalu
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pendek untuk sebuah cerita, Telinga Tamin mendengar suara seperti setengah

sumbang. dan terdengar suara dari pojok. Tamin hanya mengangkat mukanya

setengah tegak, dan ia tak tahy siapa yang tertawa ity, seperti kutipan berikut.
.+Hei.._.r!! Ta:umizm. It terlaly pendek, ceritakan sampai kebagiannya
T i L g s e
::E;g ;:EILE?‘!?{EE’::J?;E%]dirir!:.fa dan mencoba menpgeluarkan
Setelzh mendengar tawa dari beherapa orang di depan Tamun, suaranya
terputus-putus,  kata demi kats, mencari-cari, ie menceritakan tentang
periempuran di Gunung Putri dan Gunung Cupu, dipinggir Tasik. Dan iika
cerita itu berakhir dadanya terasa kosong. Mendengar cerita Tamin, secara
pelahan-lahan cang desa yang ada di depan Tamin berdin dan hendak pulang
meninggalkan Tamin. Tamin bahkan merasa gembira seperti tahanan yang
baru keluar dart pemeriksaan pertama. Ia itkut berdin dan dapat meninggalkan
pendapa kelurahan dengan napas yang lega.
Dari berbagai cerita yang disampaikan Tamin, tidak ada seorang pun
yang percaya, bahkan segala yang diceritakan tidaklah benar. Tamin dianggap

sebagai penipu, pendusta, dan pengkhianat desa.

Qelain latar sosial desa, pengarang juga menampilkan latar sosial kota.

Kota yang dimaksud di sim adalah tempat pelarian Tamin selama empat

bulan, yaitu kota Jakarta.. Kehidupan di kota Jakarta jauh _lebih ramai




ibandingkan di : g
dibar E'-!'* n di desa, [ kota inilah Tamin berada selama empat bulan. SEH[IF

pagi di kota Jakarta Temin  duduk di pojok gudang mengingat segala

perbuatan  orang desa terhadap dirinya. Tiba-tiba ja melihat searang yang
berhenti di hadapannya, Tamin kena orang itu, tetapi tidak menyangkah
bahwa dalam pegembaraan yang begitu jauh, ia akan dapat bertenu dengan
salah seorang dari desanya. Orang yang dihadapan Tamin hampir setinggi dan
selebar badannya sendiri. Rambutnya telab banyak yang putib, kulitnya telah
banyak  Leriputan, tetapi pardangan matanva masih bening dan ia masih
dapat berdin (egak. Tidak ada tawa punjang yang dia denpar pada kebiasann
pertemuan mendadak semacam itv, melainkan matz orang tua tersebut
terbuka lebar, dan hanya bibir saja yang bergerak, tetapi ia pun tampak ragu-
ragu, seperti katipan dibawah ini:

“Engkau, Tamin? Katanya. Tamin berdiri  pelan, mengulurkan
tangannya dar mengangguk. Ya. Saya Tamin, Pak Banji” (Pulang,

2000:97)
Pertemuan di kota Jakarta antara Tamin dan Pak Banji merupakan_

pertemuan vang tidak diduga. Pak Banji berbicara kepada Tamin dan Tamin

segera m:ﬂﬂﬂ}'ﬂkﬂﬂ tentang keadaan rumah getelah empat bulan meninggalkan

rumahnya. Namun Pak Banji tidak langsung menceritakan. Tiba-tiba Tamin

merasa ada sesuatu yang disembunyikan oleh Pak Banji. Tamin memaksa




Pak Bamji  untuk mengaiq
Batakan  sesuaty namun Pak Banji merasa cemas dan

takut, berikut kutipannya;

“Aku takut menyampatkan kabar ini '
inL, Tamin”, katanya disela dengan
Ucapan mesra tangannya. Ayahmu telah tiada, Nak! ..Pulanglah seg%:ﬂm

'I:l:ﬁml:n, l{ukir_ﬁ hanya iug yang paling baik untukmu dan sejsi rurnahiis.
grau masih punya 1b, Sumi, dan sawah. Ibume kuat dan Sumi

adikmu menangis sepanjang mal ; . i
(Pulang, 2000:99) '8 malam merindukan engkau segera pulang

Penggambaran tentang latar Jakarta ini merupakan suasana kesedihan
vang diraszkan Tamin setelsh mendengar berita kematian avahrva. Dengan
permsiaan yang sangat sedib Tamin berjanji  hendak pulsng, telapi ada msa
takut terhadap orang desanva, berikut kutipan:

“Bagaimana saya dapat pulang? Jika mereka marah kepada saya™? Kata
Tamin, dan matanya vang dalam 1ty memandang lurus ke depan. Apa
yang engkau maksudkan, Tamin™? Kata Pak Ranp terkejut™ Tak
seorang pun yang marah kepadamu”. Mercka. orang-orang seluruh desa,
kata Tamin, Bagaimana engkau punya pikiran seperti itu? Engkau tak
tahu, ketika daterg musim memotong padi dan ayahmu telah sakat maka
kami seluruh desa telah menolong memotong padimu. Itu adalah kerja
golong rovong, tenpa memungut padimu segantang jua sebagai upah™
(Pulang, 2000: 99)

Dengan perasaan sedih Tamin segera pulang ke desa. Ia langsung
mendatangi makam ayahnya. Tanah penimbun belum kembali seperti semula,

kayu kamboja belum panjang hersemi. Tamin tak hendak menangis, 1a dapat

menahan air matanya betapa pun rasa haru hendak macypEoncmitkis RAtm

Kini yang dicintai Tamin dengan setuius hati telah ditanam, tetap bayangan
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wvahuya seperti jelas dihadapannya, Tamin jadi ingat seluruhnya seperti

dapat mendengar lagi batuk-batuknya. Akhimya Tamin menghadap makam

ayahnya dengan berjongkok dan berkata:
"","i.ls:l.} FE!.Hh pulang, Ayah! Untuk menyambung pengharapanmu di atas
bumi ini. Aku hendak memelihara sawah itu dan memperiahankannya

seperti engkau minta. Jika davang waktunya Tuhan memberi aku anak,

akan aku ajari ia untuk mencintainya, seperti engks P
: . Scpertl engkau pernah mengajari
aku!™ (Pulang, 2000:110)

Latar sosial yung lain adalah ketika tokoh Tamin berada di negeri
orgng kelearganye mengalami kehidupan yang penuh dzngan penderitzan.
Avahnya semakin fua dan tidak lagi bekesia seperti biasanva. Ia hanya tinggai
di rumah menanggung penyakit vang dideritanya. Semua harta telan dijual
untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Berikut kutipannya”

“Untui biaya hidup ibu, akan aku juel sawah den kebun, Aku sangat
tua, aku tidak mampu lagi mengerjakan sewah dan kebun, Penyakitku

bertambah parah™ (Pulang, 2000:11})
Dari kutipan di atas menggambarian bahwa kondisi keluarga

Tamin vang sangat memprihatinkan. Segala harta yang dimilikinya telzh-

habis dijual untuk mencukupi kebutuhan keluarga.

Latar sosial yang paling menonjol adalah ketika tokoh Tamin kembali

ke desanva. Tokoh Tamin pulang dengan rasa penuh rindu dan sayang

terhadap orang fuanya. Dia mengetahui apa Yang selama mjuh tahun dialami

avah dan ibunya. Keluarga mengalami pederitaan. Tamin pulang dan ingin
vah dan i :
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meinbahagiakan orang tuanya, harga yang telah dijual oleh ayahnya, dia ingin

merebuinya kembali, seperti kutipannya:

“la  menunduk, men i
gﬂmbﬂ Segenggam  tanah, Mesra  tan
memecganggnya, dan hatinya menjerit. Hendak direbut kembali tanahgiif:

:’lESki si:geiggﬂm demi segenggam. la hendak berjuang untuk itu,
papun pembayaran yang dimintanya. Di sini, seluruh darahnya, seluruh
dagingnya, seluruh tulangnya, seluruh napasnya, seluruh hidupnya
termasuk dalam tanah ini. ltu telah jadi laksana schagian dari jiwanya
Tanah 1tu harus kembali, tanah ity harus kembali”(Pulang, 2600- 32}

Kutipan tersebut menggambarkan  harta yang telah dijual ayahnya,
Temin ingin merebutava kembali walaupun pembayarannva sangat mahal,
Tamin puiang dengan membawah uang vang cukup eniuk menebus sawsah dan
keburi. Berikut kutipan:

“Avah, itu sawah dan kebun telash kembaii dengan sah, Avah Tamin

pergi melihat sawah dan kebun. la hendak mengenali kembali milik

yang telah lama hilang” (Puiang, 2000 -46)

Dari kutipan di atas dapat memberi informasi tenlang suasana rasa
pembira yang dialami oleh ayah Tamin. Ayahnya tidak dapat membayangkan
kalau semuanya bisa kembali. Dada ayah Tamin yang telah tipis berdebar- __
debar oleh kegembiraan. Qesuatu yang  la takut memimpikannya telah
wah dan kebun telah kembali dengan sah.

menjadi kenvataan, Sa

Demikianlah sejumlah [atar, baik latar fisik maupun latar sosial yang

ikut mempengaruhi perkembangan watak tokoh utama dalam novel puwiang

karya Toha Mohtar.
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4.2.1.3 Penokohan dalam Novel Pulang Karya Toha Mohtar

Ada beberapa tokoh yang ditampilkan perparang dalam novel Pulang

karya Toha Mohtar, di antaranya tokoh Tamin. Tokoh Tamin digambarkan

sebagal seorang pria bertubuh besar dengan urat-uratnya yang keras, kulit

berwama hitam  mengilau seperti baja dan bentuk mata vang lebar. Rambut

lurus dan  tipis. Penggambaran tubub  Tamin dikemukakan oleh pengarang,

ketika tokoh Tamin pulang menemui ayah dan ibunya, seperti tampak dalam

Lutinan berikut;

“Padal bepar umiheu, Tamin, Sckuat ayahmu ketika masik muoda!™
Kata ibunva. Tamin tersenyum dan perempuan tua ime feringal
pertemuannya yang perfama kali dengan suaminya, yang kini tclah
begitu tea. Itu bertahun-tahun yang lampau, sebelum kedua enaknya
vang besar-besar itu dilahirkan™(Pulang, 2000 : 12)

Jadi, tokoh Tamin memiliki bentuk tubuh yang besar dan kuat. Tokoh
Tamin dilukiskan oleh pengarang sebagal secrang pengembara di negara yang
disebut Burma. Burma adalah tempat Tamin selama tujub tahun lamanya. fa

meninggalkan kampung halamannya dan pergi ke Burma sebagai heiho, seperti.

dalam kutipan di bawah ini:

a sebagai Heiho, Sumi. Kewajibanku berkelahi,

“Aku P':TEJ cum 1 di tEnEah.t:nEﬂj‘[ ]_'[I,.I[E.'I"I hf!ﬂ“lﬂfﬂ“

menembak, pengembaraank
(Pulang, 2000 : 16

Tokoh iain yang ditampilkan oleh pengarang dalam novel Pulang

yakni Ayah (Aysh Tamin). Ayah Tamin digambaken sebagaj seorang petani
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vang mempunyai sawah dan ladang yang cukup banyak. Sejak kepersi
- ojak Kepergian

anakeys: 2yeh Gdak: dapar lagi mengerjakan sawah dan ladang. Ta telah tua

wajahnya berkerut-kerut dengan  alis kelabu tebal, MEmayungl matanya yang

kecil, dan telah bersembunyi jauh ke dalam. Ayah hanya tinggal di rumah dan

baring di balai-balai menanggung penyaki yang diderita, s2peni kutipannva:

“Aku sudah semakin tua, Ibu. Penyakitku bertanbah parah. Dan untuk
kf:l::utuhan hidup, aku akan jual sawsh dan ladang. Aku tidak mampu
lagi mengerjakannya™ (Pulang, 2000:7)

Sefain tokoh Tamin dan tokoh Avah, tokob lain yang ditempiikan
pengarang, yakni tokoh [by {lbu Tamin). Tokoh I5u ini mercpakan saish sate
tokoh perempuan tua vang selalu setia merawat suaminya yvang sedang sakit.
Tokoh Ibu bekerja sebagai pembuat anyaman bambu yang setiap paginya
dibawah ke pasar uwatuk dijual. Thu digambarkan oleh pengarang bertubuh
kurus, kening yang keriputan tertarik ke bawah, alis mata tipis, mata bulat, dan

rambut yang sciengah putih, seperti kutipan dibawah:

i i i ak memandang anaknya, pelan-
“Wajah keriputan itu lalu berger :
r::!ail'n daﬁ cahayanya lagi. Dan jika perempuan 1tu dalpm berk?::_z,
Fﬂmpak hibirnva telah bergerak lama. Mata bulat dengan ahsﬂy‘ang tipis
memandang tubuh Tamin yang begitu besar dan padat” (Pulang,

2000:23)

Tokoh lain yang ditampilkan olch pengarang adalah Sumi adik Tamin.
oko

Tamin ke Rurma, gumi masih  sangat kecil. Sumi
an Armn

gai scorang gadis yang baik hati. la setia

Sejak kepergi
digambarkan oleh pengarang seba
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mempunyit bentuk tubyh vang besar
» Tambutnya yang Jebat hitam aran
B,

digelung bulat bola  menutup kuduknya. Wajah bulat hitam, sebulat matanya

yang, bening berkilau hidup. Bibimya ramping berkilau merah. icher yang

jenjang seperti lemas menyangga kepalanya, dadanya penuh. subur seperti

buan datang waktunya mekar. Berikut kutipan di bawah ini-

“Alangkah besamya engkau, Sumi. Wajshmu yang cantik seperti
paumg, lerpesons oleh jukisan yang tak pernah kubavangkan Berapa
?udal} umurmu? Sumi  menggelengkan  kepala  sambil LaTSenvuTi,
Bagzamena ake tehu ne Ake tak pernoh mensiituaz! Joo toish
nengalame eram befas Lali maulud, Katz Ayabnya, lalu jugesdah it
Sumi. Engkau harus tshe itu!™ Lanjumva. falu engkau beru bocah
sembilan tahun ketika aku pergi. Aku ingat. betapa takut engkau pada
Yamaguchi, sesdadu Jepang vang pemsh datzng ke man”™ (Pelang,
200:0:11)

Yang berperan sebagai tokoh utama dalam novel pulang  karya Toha
Mohtar yakni tokoh Tamin. Ia ditampilkan sebagai anak sulung atav anak

pertama dari dua bersaudara dalsin kelusrga Tokoh Tamin merugakan tokaoh

msma  karena intensitas keterlibatannya paling banyekc di daln: peLane:

peristiwa yang membangun novel pulang. Keseluruhannya MECTER ol

tokoh Tamin. Hal tersebut depat diithat dalam kutipan pada bagian yang

= _a il Ot i "“"“""-!"‘t.
Piewa el Laselurufen bagian dalum esnid ST DT
' 4 Lkoh Tamin berada di
Kutinan basian peitzme meneeritakan ketika tawon
utinan Gagiar
erin sebagsi hoio, YALE WA ioannya
o, [z bekeria bugsl bz, ) j

e oradig selama it




menembak, berkelahi dan  men :
gembara d; lengah-tengah
- hutan  belantara
perikut kutipannya:

“Aku pergi cuma sebagai heiho, kewaii menemba
: : - Kewatjibanku berkelahi. d
engembaraanka di e _ f g =
I{'ﬁ}gﬂ U di wengah-tengah hytan belantara™(Pulang, 2000:15-

"Tidak! Telah tujuh tahun lamanya sejak ia meningalkan desarya
sampai kini, dengan malam-malamnya yang penuh -mtmpi i
!_-Es‘:rlndl.lﬂrl untuk danat mengimjaknya kembali. Bertahun-tahun lamanya
1a berdoa untuk kepulangan. Dan kini, bila doa ity terkabulkan datang

EF.‘jﬂ rasa taloot yang asing mulal merangsang hati, berebut derzan rasa
gitu vang memuikul-mukul” (Pulang, 20007

Bagian kedua berceriia tenfang tokok Tamin ketika kembali ke desanya.

Tamin telah pulang dan pengembaraannya sebagai hetho selama tujoh tahun,

la pulang denpan segala pengharapan dan cita-cita untuk melanjutkan pesan
ayahnya, dan kini  kenvatasn yang dihadapinya adalah lzein. Tamin tidak

pernah yakin kalau apa yang disampaikan oleh ibunya itu benar. Tamin

mendernigar lagi ucapen ibunya, ddn itu adalah benar bahwa harapan yang

paling tercinta telah di tangan orang lain, seperti kutipn berikut:

“ akan ini kepadamu Tamin. Tapi apa bedanya?
S-:E?Lgbc;ﬁu n':?:;}'kﬂtaku harus bicara. Betapa hati mganyanm::a:]:
ledatanganmu  selama ini. Ketika perang selesai, ﬂ;f::h Sa%a :

ara kami menanti kedatanganmu dengan p . sl
e i lan. tiga bulan, engkau mengert| bagaimana hiati
S dur ?{“ﬂ?ﬁ; hE]a itu berkumpul menjadi
menanti. Lalo keti

n-bulan untuk menanti
tahun, dan hari-harinya la

lu terisi oleh zaman pemberontakan m&.}!:lixr.;a]?
da. lalu timbul rasa cemas terhdap dirimu, Engka:j;;;k l: a};pa r}

Hfﬂfﬂ :.:myau Sjang malam kami selalu berdoa, o

satu-5a :
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bertambah u
datang teriiaplznrgﬁcihu yan 1";_‘ lenyap sama sekali, Ttu ketika
sberang laut Cerita itn serhg n;ert iﬁ%;ﬁr "}I';:.P?l"ni jauh ke luar

ak seorang pun

dalam kampung ini akan perg
: a :
kembali” (Pulang, 2 ﬂﬂﬂ:zgfz ?]:ra, bahwa engkay akhirnya dapat pulang

Dar1 kutipan di atas memberikan i formasi tentang suasana kesedikan

yang dialami iokoh Tamin ketika mendengar ucapan ibunya. Hana yang

dimiliki keluarga Tamin telah dijual elch ibunya untk menyambung hidup

keluarga. Sedangkan Ayah Tamin bertambah tua, badannya bertambah lemah,
dan hari-hariya banyak dihabiskan di pembaringan. Berikei kutipannya;

“Aku semang din bersama  Sumi melawan maut. Tapi kau tahu, aku
perempuan tua cuma, sedang Sumi belum dewasa. Akhirnya aku Cuma
melihat satu jalan untuk menclong ayahmu: tanah. Kami tidak bisa
berbuat lam. Kugadatkan sawah iu di baveah tangan. Buia hatiku
melihat kselamatannya ayahmu. la berhent sebentar, lalu menyudahi
ucapannya,” Dan itu sudah terjadi, Tamin!” (Pulang, 2000:27)

Tokoh Tamin merasa sangat kehilangan karena tanah yang ia harapkan
dengan kepulangannys sudah berada di tangan orang lain. Seperti kutipan
oenkut,

“Ia menunduk, mengambil segenggam tanah. Meser;.k tangan, dan ha:i::rj;i
menjerit. Hendak direbut kembali tanah ini mesxi sage:ngg‘a::n =
segenggam. Ia hendak berjuéng untuk itu dan apa pun pembaysfan YU
dimintanya. Tanah itu harus kembali dan aku akan menebusnya

(Puang, 2000:31)

Pada hagian ketiga dilukiskan oleh pengarang yakni ketika Tamin

] ik
menebus tanah vang telah lama hilang dan keluarganya. Tamin datang un
LJE 2 -




merehut anah 1w kembali dan mengerjakanny;
A

Sepert ayahnya yang pernah
dengan ]umpum}-a_ Keadaan tersebutr d
pengarang dalam kutipan beriky-

pergulat  bertahun-tahun
ilukiskan

“Aku datang, Pak

Untuk  merebut tangh  ; '
! : Hu  kembali, d
merll.g:rjﬂkﬁﬂnff'?’l seperti _Engkat}_ pernah bergulat bertahun-tahun, A.::

se rang anak lerhadap orang tual”
rgdak_i_cah .engkau percaya, aku samgat kual untuk menunaikan
kewajiban itu?"(Pulang, 2000 N

Ada beberapa tokoh yang berperan  sebagai tokoh perabantu  vakni

membantu tokon wlama dalam menyampaikan ids cerita Misalnye, tokoh ibu
dan bepak dengan fungsi sebagai orang tua kandung iokeh Tamin, dan tokoh
Sumi dengan fungsi sebagai saudara tokoh Tamin. Keberadaan tokoh-tokoh
pembantu tersebut tampak seperti yang dilukiskan pengarang dalem kutipan
besikue.

Tokoh Bapak digambarkan sebagai orang tua yang penuh kasih sayang
dan perhatian tsthadap keluarganya, seperti ketika tokch Tamin el

berikut kutipannya:

1] ' t mindu dan sayang

“Akhi u kembali jua, Tamin. Bapak sangat nind
k‘::;dl;nm}r: egiknz dan malam aku selalu berdoa dan Elnm T_uJ_-.a:: tElaF
meng huli:a_nn}ra Tak ada yang lebih besar dalam hl_dup ini, ,.;,-::Jn:;g
kﬂdamt:nganmu nak Apa gerangan yang gku mimpikan semalam?
{Pulang, 2000:11)

hatian
Tokoh Ibu ditampilkan sebagal Orang pa yang penuh perhati
terlihat ketika tokoh Tamin
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melanghah memasuki rumahnyg YANE terasa sempit dg|
P dliam kl:.b‘:samnn
Va.

aian Tami ;
Pakoian Tamin basah karena hyjan g mendengar ibunya berkata, dal
am
kutipan bertkut:
“Lepasi pakaianmu, Min. Gang
; : : tilah i ;
angin karenanya! Dan bery| an yang kering, engkau bisa masuk

ah ia o g
selengah beeah™ (Pulang, 2000:13) merasakan dingin pakaiannya vang

Sikap tokoh ibu yang penun perhatian terus berlanjut hingga anak-

anaknya besar. Termasuk ketika tokoh Tamin telah kembgl; ke desa. lbunya
erkeyut mengangkal muka, melihat dengan mendadak hadimya secrang anak
muda tsk jaun cannya yang bertubch besar dengan umat-usatnya veng kerss,
hitam mengilau seperti baja, berikut dalam kutipan:
“Padat benar tubuhmu, Tamin, Sekvat ayahmu ketika masih mudal”
Kata ibunya. Tamin tersenyum, dan perempuan tua ru Itn_%nr'.g:at
pertesnuannya yang pertama kali dengan suaminya, yang kini ta]lnli
begitu tua, [tu terjudi  bertshun-tahun yang lampau, sebelum kedua
anak-anaknya itu dilahirkan™ (Pulang, 2000:12)
Pada sisi lain kedekatsn tokoh wiama dengan tokoh Sumi sehaga:
saudara terlihat ketika tokoh Sumi ingin mendengar cerita Tamin kakaknya.

Sumi ingin mengetahui berapa jarak jauhnya negara yang pernah Tamin

datangi, seperti kutipan di bawah ini:

di laut dan sebulan di darat!” Kata Tamin.
i an

Pelan-pelan wama_kembali ,m;ﬁpfaﬁxﬁwﬁaﬁnsﬁﬁﬁa&nﬁ

I i cahava,” Alan o : il

s it pingeir bumi, Kan st gl

seguluh hari di tengah laut? Engkau Mt

“Kita berjalan sepuluh hari
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Tl‘ll"l'l.i'l'! l'l'li.'“"l-'-ﬂl'l'l.lt Sﬂinbil te Wa, teni saja 1Uga ma aAm-ma amnya lika
b Ita 5 i 1
P\ EN L Al I!L‘rl-ﬂ}'ﬂr, E-'Epﬂﬂi IFIJ.E,E ditdﬂIﬂl 31;- l: I - i
3 ] |

melihat tanah dan BUNUNG, maka dj [aut auh pandang engkau hanya
depanmu, di sampingmu, ajr sem g

i . ala-malg, Tidak seiun
uesiibied pawa: Dan  engkau di tengsh-tengahiys m.i??ny;k:ﬁ
paibny wa Kinl engkan bisa pulang kembalil” § ek .
{(Pulang, 2000:17) L aemua jadi tertawa

u hanya melihat air Di

Penyajian watak tokoh atau  metode penokohan yang digunakan

pengarang dalam novel Pulang karya Toha Mohtar yakni metode analitis.

Pergarang, dalam hal ini Toha Mohtar, mengisahkan sifat-sifar 1 ok, Bt

dan perasaanmnya.

4.2.1.4 Tema Cerita dalam Novel Pulang Karyva Toha Mohtar

Adapun tema cerita dalamn novel Pulong karya Toha Mohtar ini
adalah: “Sikap keberanion yang terbentuk akibat pengaruh latar kehidupan

fokok Tamin". Penariken tema tersebut didasarkan peda beberap alasan

sebagai berikut:

1) Dengan keberaniaznya, tokoh Tamin rela raeninggalkan kampung

halamannya bertahun-tahun dan berangkat ke negara Burma sebagai

Heiho yang kewajibannya berkelahi, menembak, dan mengembara

di tengah-tengah hutan belantara,

2} Sejak kepergian tokoh Tamin keluarganya mengalami berbagai
asalah Tamin mengetahui apa yang dialami oleh kedua
macam m x

49




arang Wanya. Ia bangjjy dengan keberanian d
fi¥a dan rela berkorban

dem uniuk membahagiakan kembali orang tua, Har
: 4 yang telah
berada di tan in, ing; ,
gan orang |ajn, Mg direbut kembal; walaupun

Tamin yang begitu sayang lerhadap orang tua. fa (idak ighn

keluarganya terus menerus mengalami penderilaan

3) Dalam usia relatil’ muda, wkoh Tamin menghasilkan vang uniuk

memenuli kebutahan hidup keluarganya, Usng vang diperolel dari
hazstl  kerianya  schasat  Heiho mempe memenohi kehutuhan
kelvarga, yakm menzahsilkan sesuaty yang membuat hatinys
senang dan gembira terhadap kedua orang tua juga kepada adiknya
Sumi. Kemampuan i terbentuk dalam dirinva karena tokoh
Tamin tidak tega melihat orang tuznya mengalami penderitaan,

Demikianlah  beberspa  alssan  yang  menvebabian penulis

S e ke : hisr i
rerinpulkan bahwa toms dzlam novel Pulang kenyd Toha Mohter, yakni

“Sikap keberanian vang terbeniuk akibat pengarun iatar terhadap kehidupan

njukkan jalingn yang gamgel oot antard

ol Tomin™, Tema tersebut menu

L T P
¥ ene o pEUT pase ERa, ENEE SOENYA
[ L r I gy 1n r'l. Ll-p;.lr 1|| Ul
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wemunghinan. bagl penulis untuic Mengungkapkan
€ma nave| p
ulanp

] ka
oha Mohtar, Jadi, tema tersebyt g karya

g :
anpat MEnuNlang upgyr latar dan unsur
aokahan dalam novel F"ulang karjra l'oha Mohtar

411 Hubungan Unsur Latar dengan Unsyur Penokohan dalam Novel
: ave

Pulang Karva Toha Mohtar

der 2 W0
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keteranpan, petunjul,

sengacuan yang berkaiian dengan wakt, ruang, dan suasana terfadinya
peristrvd  dolam suwTy Rurve sastra sembangun latar cerita (Sudjnan.
1991:44). Kenney (dalam Sudjiman, 1991:44) memberikan penjclasan bahwa
secara terperinci latar meliputi penpgsmbaran Jokasi peografis, temasuk
topografi, pemandangan alam, sumpai kepada perincian perlenghkapan sebuah
pekerjaan/ kesibukan sehari-han para tokoh; wakw berlakunya kejadian,

intelektual, sosial dan emosional para tokoh. Kemudian oleh Hudson (dalam

Sudjimen, 1991:44) membedakan latar fisik dan

elalah temoat di dalam wujud fisiknya, yakni bangunan, deersh dan
mesvrakat,
sebagainya. Adapun latar sosial mencakup penggambaran keadaan mas)

: four: L
istiat arg hidup, banosh, C3
Felompal-ialompok sosiz] den sikepnya, zdzt istiadat, cark HI

2in-ain vang melatari peristwa.

[
—_—

latar somial Laiar fistk .




M

Taokoh d .
ol dan  latar mempunyai hubungan yang sangat erat dan sangat

i

nuijang.  Oleh karena itu, jatar dapal mempengaruhi karakter tokoh-tokoh

cerita. Latar juga dapat mengungkapkan watak tokoh dan kehidupan tokoh

vang juga dapat dipengaruhi oleh latar tempat tokoh terscbut berada.

Dalam novel Pulang karya Toha Mohtar, pengarang menyajikan latar
Burma. Durma merupakan salah satu negera yang lerlelak di kawsasan Asia
Tenggara vang dilukiskan pengarang sebagai tempat tokoll Tamin bekerja
selama tujuh tahun. Tokch Tamin bekerja sebagsi Heino vang kewajibannya
berkelahi, menembak. dan mengembars : tengoit-teageh hutan belanara.
Dalam hal ini tokoh Tamin digambarkan sebagai seciang pemberani dengan
melibat staus pekerjaannya. Penggambarin Leadean tokoh Tamin yang
dipengaruhi latar dilukiskan oleh pengarang dengan metcde penokohan

anzlitis, seperti peda kutipan berikut:

“Kalay aku bukan scorang pemberani, mane mungkin aku datang ke

Tyrma. Ak sebagai Helne yeng berkewaiiban bedielaii, - menzmbak,
L o B | b I 4 = : gk B :l:—l el 5 % "
dsu mengembara di engah-tengah hutan belantare”(Pulsng, 2000:16).

e latar belakang rumah yang gilukiskan pengarang dalam novel
Palain 1, l2ias :

b

p : ot tingznr mvah, ibu, dan Sumi
T onf, arwa Toha Mobiar gdalah sehaga temprt Lingaci ayal,
Fofopr parva 1003 SRUE

=

1 tatlah keluarga Tamin diperhadupkan Gengan berbagai

sdil Tasnin, Di nuned Wil = *
o amelopyn T Kehidupan Delnerzi tdaak

v enlely Seidic R o L R

PR R PR LS = = H



M.

emalt merasakan keh: i
P ahagiaan, Ayahnya semakin ta dan tidak mampu lagi
menghidupi anak an jser,

5
edangkan Ibunya hanya dapat berdoa setiap siang

dan. GHHIAE. Baiuk mengharapkan Kepulangan anaknya, Tamin. Berikut

kutipan:

“Perempuan tua itu hanya da

pat berdoa ao o ]
Ibu dan Avah sangat rindy gar anaknya cepat pulang!

dan sayang terhadap kamu™(Pulang. 2000:9)

Dari kutipan  di atas menggambarkan bahwa kondisi keluarga Tﬂmi.n
vang sangat memprihatinkan, Latar tersebut yang memberikan pengarub vang
vesar delam kehidupan tokoh Tomin vakni Lenika kol Tsmin Eeribali ke
gesanya. Tokol Tamin mengeahui apa yang dialaini oieh orang tuasya sejak
kepergiannya. Keluarganya mengalami penderitaan. Dan kini Tamin telah
pulang dan bangkit untuk membaliagiakan kedua orzng tuanya, Segala harta
vang telah diiual ekan direbutnya kembali, seperti kutipan:

“Hendak direbut kembali tanah ini, apa pun pembuyarannya yang
diminta. Tanah ini harus kembali. Aku Elkﬂli Tengcqakar:ny:f.; schagai
Lewniichan scorang anak terhadap 07ang ta™(Puleng, 2000:4- 5

Demikianlal hubungan unsur latar, baik latar fisik berupa Burma dan-

miah msupun latar sosial yang melahirkan pengarah dutam perjalznan hidup
41 I LA

i b i ::r T ! f rl_--:.-JEI-- fi'{.ﬂri
- - rieh tersenil mermbentuk pozmainn TR L AN SRS
tokel Tamin, Tengernin 182 i

> ha hahiar.
. i 4o karva Teha
tokeh utnms dalam cerita pov el Prdong



413 Hl.ll_'lu“g.

Seorang penga
ra -
E nE dﬂlﬂm mEﬂ“]lE Sthuah EE.Tila TEH’-LIEI_'].-'E ﬁdﬂ]{. hﬂ.ﬁ}"ﬂ

sekedar ingin i i i
gin bercerita saja, tetapi ada sesyaty yang dibungkusnya dalam

sebuah cerita. L
Sesuatu ity bisa berupa konsep tentang kehidu A ——

pandangan  hidup ataupun lentang  komentar  kehidupan, Konsep-konsep
tersebut disajikan dalam Karyanya schagai suatu pagasan pokok Jaiam cerita.

Gagasan, ide atau pikiran viama, yang mendasaii suatu karya sastra cisebu

terma (Sudjiman, 1991:51)

Tema sebagai suatu kunsep seniral dulam sebuah barya satra, kadang-
kadang didukung oleh pelukisan latar, didalam karya yang lain tersirat oi
dalam lakuan tokch, atau di dalam penckohan (Sudiiman, 1991:50). Imlah

sehabnya konsep-konsep atau gagasan-gagasan pokok seorang pengarang

sering dimunculkan lewal rokoh-tokoh yang bermain dalam cerita, Gagasan

vang ingin disampaikan oleh pengarang dizalurkan lewat tokch vang
diciptakannya. -

Dikatakan bahwa penyajian peristiwaap:ristiwa vang dialami oleh

tokoh-tokoh dalam cerita, kemudian penggambaran jalan  pikirannya

sesungguhnya untuk memperiengis tema yang ingin disampaikan kepada

nembaca. Tema scbuah karya sastc@ juga didukung oleh latar. Pelukisan latar
. .

perjelas untuk mendukung penyampaian tema.

olch pengarang kadang di
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Hﬂ:l'-ﬂ:l.h M . - ;
engidentifikas; keterkaitan antarg penokohan dengan neu-

S0 VINE me ) |
unsur Vang ndukung cerita sepert latar, maka dapat disimpulkan bahwa

tema yang terkandung dalam novel Pulang karya Toha Mohtar, adalah  “Sikap

keberanian yang terbentuk akibat pengaruh latar kehidupan tokoh Tamin".

Hubungan penokohan dengan tema dalam novel Pulang karya Toha Mohtar,

dapat dilihat  dari penampilan watak atau karakter tokoh-tokoh yang

mendukung cerita. Tokoh-tokoh dalam cerita, khususnya tokoh utama, dalam

menjalani hidupnya banyak mengalami berbagat lial.

43 Pengaruh Laiar terhadap Pembentuian Watak Tekoh Utama.
Latar merupakan salah satu aspex yang mempengaruhi tokoh carita.

Latar dapat memberikan tentang suasana tertentu yang mempengaruhi kondisi

nsikologis dan pikiran tokoh. Pengarch tersebut dupat terjadi baik secara

langsung maupun Secard tidak langzsung (datang dari tokoh lainnya).

Lakuan twkoh dan perisiiwa-p::ristiwa yang terjadi dalain novel Pulang

karya Toha Mohtar, berlangsung dalam waktu yang cukup lama yaitu ketika

tokoh Tamin bekerja sebagai Heiho. Kota Burma adalah tempat Tamin
berada selama tujuh tahun Gurma dikenal sebagai tempal orang-orang
rada selama :
bekeria sebagai Heiho Tempat tersebut memiliki pengaruh yang berheda-
ekerja sebag : |
schagai tempat yang berada di

i fiun
beda terhadap tokoh dalam cerita. Ma
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hawasan Burma menimbulkas
1 b&f':}ﬂ_gﬂi
perasaan dan dapat mempengarubi

i"||.’111i-|':.i r'ilkl Tﬂkﬂh‘iﬂkmlnyﬂ.

Ada
beberapa macam watak tokoh utama yang terbentuk  akibat

pengaruh unsur latar dalam novel Pulang karva Toha Moliar, Pl

terhadap hal tersebutl dapat dirinei zebagai betik.

4.3.1 Pemberani

Tokoh Tamin sebagal tekoh utama dalam I-:chidupﬂn senari-hiriava
memiiili watak cenderung seorang pembereni. Dalam heXeriz ia tidsk pemnah
mengenal rasa capek dan lelah. Qs selalu tehun dun kual mesjalankan
kewajiahannva. Hal ini dapst ditelusuri melalui  perbuaian tokoh Tamin.
Tokoh Tamin bekerja sebagai Heiho yang wajib berkelahi, menembak. dan

mengembara di teagalk-tanpal: hutan belantara selarina tujoh tahun. Gambsaran

watak tokel utama tersebut dilukiskan pengarang seperti dalam kutipen

perikuet:

' P i mapn mungkin zke datang ke -
wif algy alon buken seorang pemberani. 0 ung L

Burm Di saua aku bekerja sebagai Heilio yang berkewajiban
11‘?'?‘115 onsmbak  dan menzembaré G tengei-tesgell  hutan
serkelail, met

holantara™{Pulang, 2000: 16).
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pemberani.

4.3.2 Pembantah

Watak lain yarg dimiliki olch tokoh wiama yakni sering menunjukkan
sifat pembantah. Hal ini terutama terhadap orang-orang di desa vang tidak
disukainya, dilakukaznnyz ksrena ia lebih banyak tidak menyukai pendapat
yatg dikemukakan oleh orang dese. Ta tidak perduii walaupun crang tecszbul
lebih tua dibanding dirinya karena iz merasa tidak pernah menyembunyikan isi
pikirannya untuk menyatakan pendiriannya. Watak tesebut  dilukiskan

pengarang seperti tampak dalam kutipan berikut:

“Seiak darikecil akutak mau menerima pendapat orang lain yang alcu
anggap salah. Semua pendapat  yang dikemukakan orang lain
dihadapanku adalah tidak henar. Orang desa menganggapku schagai
seorang pendvsta dan pengkhianat Ketika mereka meminta aku
untukmenceritakan pengalaman selma tujuh tahun, Mercka tak percaya
dengan apa yang aku lakukan selama tujuh tahun. Mereka saling

tertawa, Mengapa engkau tak percaya kepadaku? Kata Tamin"(Pulang,
2000:83).

Terbentuknya watak yang dimiliki tokoh utama it dipengaruhi oleh

st hasi] didikan oleh orang tuanya. Tokoh uiama memiliki orang fua yang

biasa memberikan kebgbasan kepada anak-anaknya untuk mengemukakan
Hal ini menyebabkan tnkoh utama keuka

pendapat serta pikiran mereka.
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berbicara dengan orang lain dan lingkungan yang disnggapnya dekat selaluy
berterus terang membuka pikican mereks tanpa tangguh-tangeuh kecuali bila

ia beranggapan tidak perlu bersusah payah. Peukisan watak tokoh utama

tersebut dilukiskan oleh pengarang seperti yang tampak dalam kuti pan berikut:

“Orang fua  biasa memberikan kebehasan kepada kami untuk
mengemukakan pendapat serta pikiran karmi. Dengan sendirinya ketika
berbicara dengan sanak kerubat, orang lain dan lingkungan yang
dianggap dekal. aku berteras terang membuka pikiran tanpa tungguh-

teinggult. Kecuah bila aku beranggapan tidak periv  bersusah payah”
{Fulang. 2000°84),

433 Penysvung
Tokoh utama juga cenderung memnliki sifut penyayang. Sejak
kepergiennya ke Burma dalam waktu tujuh tahun, ia selalu rinde dan saysng

kepada Awah, Ibu, dan Sumi adiknya. Sepanjang malam ia selalu berdna

untuk kepulangannya. an kini. bila dos it terkabulkan datang, Tamin segera

: 1 1 dapai dijelaskan dalam
pulany untuk mepemui  keluarganya. Hal tersebut dapai dije

kutipan berikut:

ane dapat lebih menggeloraken  hati daripada
}1; dengan keluarga kembali. Aku sangat sayang
_aﬂi}:ku. Waiah Ihunya yung bersin dan
| a wajnth Ayalnya yang

“pulang.  Apakah
mengalami peremua

o dan  Sumi st
ba, Ayah nenenteramkan. Betapa put

——T I = o e R ' s
Fl'ﬂdmgmu?'f"}ﬁ??%m"“'-:r:E ypatanva Yook 1:::_:?:1. .'I'm":h tg""";'.m";‘;
pelal fva-1Rs Ffl;‘diJh;!Ii_Lm' oleh wakiu sepanjung ity kepada adinya,

is

T . infzi i i i i ini. Iz ink
gurangan yang o 4 yang saigal dicinizi dan d:sa_}r{anglih bumi ::Eu e
9 Fam’ﬁ:l“tn}rﬂ,—q; _“Da-—. jruleh vang mieliis! sotinp napas: i,
g - ‘,_'-.- :l|-||-" FL__-.;. 1 ._.r i . ;_ ;

|.'::."i"=f'.1 ]-...._:'-HE.I...T."-“ _:- !.;._._-I_ il:‘:;_'_c',ﬂﬂ{t-: {ijl_“"ng‘ EDGD Ir}

cenpan giHa LEEE



Terbe : ;
crbentuknya watak Yang dimiliki oleh tokoh utama i dirmils

olch latar hasil didikan kedua Orang twanya. Tokoh utama memiliki orang tua

yang selalu memberikan sifat dan sikap yang terbaik terhadap anaknya. Kedua

orang tua Tamin selalu mengajarkan tentang sifat penyayang dan cinta

terhadap keluarga.

4.3.4 Selalu Membahagiakaa Orang Tua

Fokoh utama juga memiliki sifat yang selalu membahagiakan kedua
oreng tuanyz, Ketika ia pulang ke tempat dimana ia dibesarkan, tokok Tamin
mengetahui kondisi keluarganya vang begitu menderita. Segala harta yang
dimiliki habis dijual untuk menyambung hidup keluarga. Tamin merasakan
kesedihan terhadap apa yang dialami oich Ayah, 1bu, Sumi adiknya. Dengan
keberaniannya, fa rela berkorban demi untuk membahagiakan orang tuanya.
Hal ini dapat dilihat dalam kutipan di bawah iR

Tk s, ot 2 o S
diminta, Di sini, seluruh darahnya, seluruh dagingnya, scluruh

ini jadi bagian

lam tanah ini. Iru telah jadi laksana se _

Lullangn}j?;u;fzﬁnﬂg::ndaa}m akan membahagiakan Ayah, Tbu, dan Sumi
alam :

adikku®(Pulang, 2000:32)

segenggam. [a hend
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Terbentuknya watak tokoh utama ini karena pengarub latar tentang

vrang tua Tamin. Tamip pulang dan bangkit untuk membahagiakan
kedua orang tua juga Sumi adiknya,

kelndupan

Demikianlah sejumlah latar, baik latar fisik seperti Burma, rumah,

mauvpun latar sosial berupa sejumiah didikan yang diterima vieh tokoh Tamin
sebagai tokoh utama, telah ikut mempengaruhi watak tokoh utama dalam novel

Pulanig karya Toha Mohiar.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendekatan struktural yang digunakan dalam penekitian ini dinmurmian

untuk menjawab semua persoalan yang ada. Unsur latar dan watak tokoh

utama sebagai topik uvtama yang diteliti telah dibahas berdasarkan pemaliaman

terhadap tzori pendekatan struktura!, Pembahasan juga dilabukan dengan

melihat hubungan fungsional antara beberapa unsur yang lain. Kesslurihan

pembahasan vang telah dipaparkan di atas secara singkat dapat dikemukakan

sebagai kesimpuolan berikut.

1} Adanya hubungan latar dengan penokohan dalam novel pulang karya

2)

3)

Toha Mohtar, baik latar fisik seperti Burma dan rumah, maupun latar
sosial seperti kendisi ekononii keluarga Tamin, merupakan beberzpa

faktor vang ikut berpengaruh dalam pembentukan watak tokoh utama. -

Qecara WMLm peﬁst[wa-perisr_iwa vang terjadi dalam cerita, kususnya

vang berkaitan dengan tokoh utama tersusun secara kronologis atau

menurut urutan wakfu terjadinya peristiwa.

T yang dapat dirumuskan herdasarkan watak yang dimiliki oleh
emna ya

gkan dengan unsur latar dan penokohan yakni

tokoh utama dihuburn
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sikap keberanian vang terbentyk akibat pengaruh latar dalam kehidupan

tokoh Tamin,

5.2 Saran-saram

Pengkajian unsur latar dan hubungannya dengan unsur lain dapat
mengungkapkan pengaruh latar terhadap pembentukan watak :okoh utain.
dalam novel Pulang karya Toha Mohtar, Dalam pengkajian ini  penulis
masih amat sederhara untuk menuju pada pengkajian yang lebib luas den
lchih dalum lagi tethadep unsur  loin dalam cerita, Dengan  demikian
pengksjian novel Pulang merupaksn langkah vang ditempuh dengan sebatk-
haiknva sebagai tanda perhatian yang besar terhadap novel ini. Semoga
dengan kescderhanazn kajian yang penulis lakukan, ada manfaatnya daiam

upaya memberikan pandangan yong lebin luas lagi terhacap karya sastrd

Indonesia.
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